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Abstrak

Pelayanan rawat jalan merupakan bagian penting dari sistem rumah sakit yang berperan sebagai citra awal dan
indikator mutu pelayanan kesehatan. Salah satu parameter utama dalam menilai mutu pelayanan farmasi adalah
waktu tunggu pelayanan resep. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian waktu tunggu pelayanan
resep obat racikan dan nonracikan di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit X terhadap Standar Pelayanan
Minimal (SPM) yang ditetapkan Kementerian Kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional melalui observasi langsung dan pencatatan waktu tunggu pada tanggal 19-27
Agustus 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh resep pasien BPJS rawat jalan, dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling sebanyak 100 resep, terdiri dari 8 resep racikan (8%) dan 92 resep nonracikan (92%).
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata waktu tunggu pelayanan resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS X untuk
resep racikan dari 8 sampel resep adalah 21,42 menit, sedangkan untuk resep non-racikan dari 92 sampel resep
diperoleh rata-rata waktu tunggu sebesar 23,14 menit, keduanya masih sesuai dengan ketentuan SPM (<60 menit
untuk racikan dan <30 menit untuk nonracikan). Faktor yang memengaruhi lama waktu tunggu meliputi jumlah item
obat, kompleksitas resep, jumlah tenaga farmasi, serta sistem antrian pelayanan. Kesimpulannya, waktu tunggu
pelayanan resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS X telah memenuhi standar yang berlaku dan mencerminkan
kinerja pelayanan farmasi yang efisien dan terkontrol.

Kata kunci: Rawat Jalan; Resep Non Racikan; Resep Racikan; Waktu Tunggu

Abstract

Outpatient services are an essential component of hospital operations, serving as the first impression of healthcare
quality. One of the key indicators of pharmaceutical service performance is prescription waiting time. This study
aims to evaluate the conformity of waiting times for compounded and non-compounded prescriptions in the
Outpatient Pharmacy Installation of Hospital X with the Minimum Service Standards (MSS) established by the
Ministry of Health. The research employed a descriptive design using a cross-sectional approach through direct
observation and time recording conducted from August 19-27, 2025. The study population included all BPJS
outpatient prescriptions, with a purposive sampling technique involving 100 prescriptions—8 compounded (8%,)
and 92 non-compounded (92%). The results showed that the average waiting time was 21.42 minutes for
compounded prescriptions and 23.14 minutes for non-compounded prescriptions, both meeting the MSS
requirements (<60 minutes for compounded and <30 minutes for non-compounded). Factors influencing waiting
time included the number of prescribed items, prescription complexity, pharmacy staff availability, and service flow
management. In conclusion, prescription waiting times at the Outpatient Pharmacy Installation of Hospital X
comply with the national standards, reflecting effective pharmaceutical service performance and operational
efficiency.

Keywords: Compounded Prescriptions; Non-Compounded Prescriptions; Outpatient; Waiting Time
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PENDAHULUAN

Pelayanan rawat jalan adalah salah satu
unit yang memiliki peran besar dalam
jumlah kunjungan pasien dan menjadi wajah
utama rumah sakit dalam memberikan
layanan kesehatan, sehingga pengelolaannya
perlu  dilakukan  dengan  penerapan
manajemen mutu pelayanan yang optimal
(Supriyati & Kusumaningsih, 2023). Dalam
era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang
dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan, optimalisasi
pelayanan kesehatan terutama dalam hal
waktu tunggu menjadi aspek krusial yang
mempengaruhi  kepuasan dan  kualitas
pelayanan kepada pasien (Pamungkas et al.,
2023).

Pelayanan resep menggunakan waktu
tunggu sebagai parameter merupakan salah
satu metrik penting yang termasuk dalam
standar pelayanan minimal rumah sakit. Hal
ini mengacu pada peraturan yang ditetapkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia., standar yang diberlakukan untuk
waktu tunggu layanan resep ialah tidak
melebihi 30 menit untuk obat dalam bentuk
siap pakai (non racikan) dan tidak melebihi
60 menit untuk obat yang diracik
(Kemenkes RI, 2008). Standar ini menjadi
acuan dalam evaluasi kualitas pelayanan
kefarmasian di rumah sakit, termasuk bagi
pasien BPJS yang merupakan mayoritas
pengguna layanan kesehatan di Indonesia.
(Erviani Dinda et al., 2021)

Realita di lapangan menunjukkan
bahwa pencapaian standar waktu tunggu
masih menjadi tantangan bagi berbagai
rumah sakit. Hasil penelitian menunjukkan
variasi waktu tunggu yang cukup signifikan
antar institusi. Penelitian di salah satu rumah
sakit menunjukkan waktu tunggu yang
melebihi standar dengan rata-rata 36 menit
untuk resep non racikan (Diah Larasati &
Dwi Nurmawaty, 2022).

Sistem antrian dan waktu tunggu di
rumah sakit masih menjadi permasalahan
yang kompleks, terutama karena waktu
tunggu pasien sejak mendaftar hingga
mendapat pelayanan seringkali lebih lama
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dibandingkan waktu tindakan pelayanan
yang sebenarnya diterima (Tetty & Bone,
2020). Keadaan ini memberi dampak pada
kepuasan pasien dan efisiensi pengelolaan
operasional rumah sakit. Kementerian
Kesehatan atas nama pemerintah telah
menetapkan standar pelayanan minimal
durasi tunggu pasien rawat jalan yaitu
maksimal 60 menit. (Agiwahyuanto &
Noegroho, 2019) , namun implementasinya
masih  menghadapi  berbagai  kendala
operasional.

Pengukuran waktu tunggu pelayanan
resep rawat jalan tidak hanya bertujuan
untuk  memenuhi  standar  pelayanan
minimal, tetapi juga menyediakan informasi
dasar bagi manajemen rumah sakit dalam
mengambil keputusan untuk melakukan
perbaikan. Dengan demikian, evaluasi ini
berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kualitas pelayanan, kepuasan
pasien, dan optimalisasi efisiensi
operasional rumah sakit. (Rulianti et al.,
2024).

Evaluasi waktu tunggu pelayanan resep
di instalasi farmasi menjadi semakin penting
mengingat beban kerja yang tinggi dan
kompleksitas proses pelayanan kefarmasian.
Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
waktu layanan resep non-racik berkisar 26
menit 58 detik dan 40 menit 14 detik untuk
resep racikan (Roselina et al., 2021). Variasi
waktu tunggu ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk jumlah SDM, volume resep,
sistem manajemen, dan efisiensi proses
kerja.

Sebagai salah satu rumah sakit rujukan
yang memberikan layanan kepada pasien
BPJS dalam kapasitas besar, Rumah Sakit
perlu  melakukan evaluasi  sistematis
terhadap durasi tunggu pelayanan resep
rawat jalan. Evaluasi ini penting untuk
menemukan kesenjangan antara standar
yang ditentukan dengan praktik pelayanan
yang terjadi, serta menyusun strategi
perbaikan yang relevan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan kepuasan pasien
BPJS.
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METODE resep yang mencantumkan obat racikan dan
nonracikan pada satu lembar yang sama,

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan resep dengan ketersediaan obat yang habis

metode potong lintang (cross-sectional) atau kosong, resep pasien umum pada rawat

yang dilaksanakan melalui  observasi jalan, dan resep tidak diambil dengan segera

langsung dan pencatatan waktu menunggu oleh pasien.

layanan resep pada tanggal 19 hingga 27

Agustus 2025. Populasi penelitian ini HASIL DAN PEMBAHASAN

meliputi semua resep racikan dan non

racikan milik pasien rawat jalan di unit Hasil penelitian yang disajikan dalam

Instlasi Farmasi Rumah Sakit. Pengambilan Tabel 1 menampilkan informasi mengenai

sampel ini dilakukan dengan nonprobability kuantitas resep, nilai rata-rata waktu

sampling, yaitu purposive sampling yang menunggu layanan, dan kesesuaian durasi

didasarkan pada karakteristik tertentu dari tunggu dengan standar pelayanan resep yang

populasi. berlaku. Informasi tersebut menunjukkan
Sampel penelitian terdiri dari resep bahwa resep obat dalam bentuk jadi

pasien rawat jalan yang berisi resep racikan (nonracikan) memiliki jumlah yang lebih

dan nonracikan yang ditulis pada lembar dominan dibandingkan dengan resep yang

yang terpisah. Kriteria eksklusi meliputi memerlukan peracikan.

Tabel 1. Jumlah sampel pesep pasien rawat jalan
Jenis Resep Jumlah Resep  Persentase (%)

Racikan 8 8%
Non Racikan 92 92 %
Total 100 100 %

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata waktu dengan batas kurang 30 menit untuk resep
yang dibutuhkan untuk pelayanan resep nonracikan dan kurang 60 menit untuk resep
nonracikan adalah 23 menit 14 detik, dan racikan. Variasi waktu ini disebabkan oleh
untuk resep racikan adalah 21 menit 42 tingkat kesulitan yang lebih tinggi dalam
detik. Angka-angka ini masih dalam koridor proses peracikan obat, yang mencakup
standar waktu yang ditentukan oleh preparasi material, perhitungan dosis yang
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 tepat, dan tahap mixing obat

Tahun 2019 tentang SPM Rumah Sakit,
Tabel 2. Rata-Rata Waktu Tunggu pada Pelayanan Resep

No. Hari Kelompok Resep Jumlah Rata-rata Waktu Tunggu Resep
Resep (Menit)

1 Selasa Racikan 1 2
Non Racikan 13 22
2. Rabu Racikan 2 48
Non-Racikan 14 56
3. Kamis Racikan 1 50
Non-Racikan 13 9
4. Jumat Racikan 1 4
Non-Racikan 13 14
5. Sabtu Racikan 1 7
Non-Racikan 13 14
6. Senin Racikan 1 28
Non-Racikan 13 14
7. Selasa Racikan 1 11
Non-Racikan 13 33

Total Racikan 8 21.42

Non-Racikan 92 23.14
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Hasil ini didukung oleh penelitian
(Dewi et al., 2021), Lamanya waktu tunggu
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain jumlah pasien yang tinggi,
keterbatasan tenaga kefarmasian, serta
ketersediaan sistem informasi manajemen
farmasi yang belum optimal. Penelitian juga
menekankan bahwa proses racikan lebih
memakan  waktu karena  melibatkan
perhitungan dosis dan pengukuran volume
obat yang harus dilakukan secara cermat
demi menjamin keamanan pasien.

Jumlah Sampel

Berdasarkan data penelitian yang
dikumpulkan dari 100 sampel resep,
ditemukan bahwa 8 resep merupakan
racikan (8%) dan 92 resep lainnya adalah
non racikan  (92%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa proporsi resep
racikan jauh lebih kecil dibandingkan
dengan resep non racikan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
beberapa temuan dari penelitian terbaru di
Indonesia  yang menunjukkan  bahwa
proporsi resep racikan umumnya lebih
rendah dibandingkan resep non racikan,
terutama dalam populasi umum. Penelitian
di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang
Baji pada periode Juni-Desember 2022
menunjukkan bahwa dari 217 lembar resep
yang diteliti, fokus penelitian lebih
diarahkan pada profil pengkajian resep
racikan pediatri , yang mengindikasikan
bahwa resep racikan memang menjadi
perhatian khusus dalam pelayanan farmasi
terutama untuk populasi anak (Diah Larasati
& Dwi Nurmawaty, 2022).

Waktu Tunggu Pelayanan Resep

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata waktu tunggu pelayanan
resep racikan adalah 21,42 menit, sedangkan
resep nonracikan sebesar 23,14 menit. Nilai
tersebut sudah sesuai dengan ketentuan
dalam Permenkes Nomor
129/Menkes/SK/II/2008  tentang  Standar
Pelayanan Minimal (SPM), yang
menetapkan waktu tunggu maksimal 60
menit untuk resep racikan dan 30 menit
untuk resep nonracikan. Namun, pada

Kurniawan A

observasi hari Rabu ditemukan rata-rata
waktu tunggu resep nonracikan mencapai 56
menit, melebihi batas SPM yang berlaku.

Hasil analisis kualitatif terhadap
waktu tunggu pelayanan resep pada pasien
BPJS di Instalasi Farmasi RSUP Dr. M.
Djamil Padang menunjukkan adanya variasi
waktu tunggu antara resep racikan dan
nonracikan. Berdasarkan observasi dan
wawancara, diketahui bahwa waktu tunggu
untuk resep nonracikan relatif lebih singkat
dibandingkan dengan resep racikan, yang
membutuhkan proses tambahan seperti
penimbangan bahan, pencampuran, dan
pengemasan ulang obat (Reslina et al.,
2021)

Pelayanan resep, baik racikan
maupun nonracikan, merupakan bagian dari
pelayanan farmasi klinik yang menjadi
indikator mutu pelayanan rumah sakit
sebagaimana diatur dalam Permenkes
Nomor  129/Menkes/SK/II/2008  tentang
Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Mudafar & Hasrawati (2024) di RSUD
Makassar juga menunjukkan perhatian
khusus terhadap resep racikan, terutama
pada pasien pediatri, yang menegaskan
bahwa meskipun jumlah resep racikan relatif
sedikit, penggunaannya tetap penting pada
kondisi klinis tertentu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa seluruh delapan
sampel resep racikan telah memenuhi
standar waktu tunggu pelayanan, sedangkan
dari 92 resep nonracikan, terdapat 65 resep
yang sesuai dengan ketentuan SPM. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun masih
ada sebagian pelayanan yang belum optimal,
secara umum waktu tunggu resep di instalasi
farmasi masih berada dalam batas standar
yang ditetapkan.

Peneliti berpendapat bahwa penilaian
mutu  pelayanan  kefarmasian  harus
dilakukan secara menyeluruh dan konsisten,
yang mencakup kompetensi teknis tenaga
farmasi, kelancaran jalannya pelayanan,
kepatuhan terhadap prosedur operasional
standar, dan efisiensi waktu tunggu
pelayanan sebagai salah satu indikator
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krusial kualitas layanan rumah sakit.

Berikut ini sejumlah kendala yang
menyebabkan meningkatnya waktu tunggu
pelayanan resep obat di instalasi farmasi
rawat jalan RS X, yaitu:

1. Penerimaan Resep

Setelah resep telah sampai di
instalasi farmasi rawat jalan, petugas
kefarmasian  menjalankan  prosedur
skrining resep. Di tahap ini, kerap
dijumpai permasalahan berupa
kesalahan dalam  penulisan  atau
legibilitas resep yang rendah dan tidak
mudah terbaca, sehingga memerlukan
konfirmasi tambahan kepada dokter
peresep maupun pasien. Hal ini dapat
menyebabkan  peningkatan  waktu
tunggu dalam layanan resep obat. Oleh
karena itu, komunikasi yang efektif
antara dokter dan petugas farmasi
menjadi krusial untuk mengoptimalkan
proses pelayanan. Salah satu upaya
perbaikan yang dapat dilakukan adalah
adopsi sistem e-prescribing untuk
meminimalisir kesalahan penulisan dan
mengefisienkan proses verifikasi..

Penelitian ini serupa dengan yang

dilakukan oleh (Roscita Enjel et al.,
2023), Analisis terkait Medication
Error dalam Peresepan Manual dan
Elektronik pada Fase Prescribing di
Rumah Sakit Umum ST Madyang
Palopo menjelaskan bahwa legibilitas
resep yang buruk dan tulisan yang tidak
jelas merupakan faktor risiko terjadinya
kesalahan pengobatan. Penelitian ini
juga membandingkan efektivitas sistem
peresepan manual dengan sistem
peresepan elektronik dalam mengurangi
insiden medication error.
2. Penyiapan Obat dan Pembuatan Etiket
Jumlah item obat dalam suatu resep
berpengaruh terhadap lama waktu
tunggu pelayanan, karena semakin
banyak obat yang harus disiapkan,
semakin panjang pula waktu yang
dibutuhkan untuk proses penyiapan,
pengecekan, dan penyerahan obat
kepada pasien (Fahrurazi et al., 2022).
Pada tahap penyiapan obat yang

dilakukan oleh staf kefarmasian, baik
Apoteker maupun Tenaga Teknis
Kefarmasian (TTK), kuantitas R/ dan
item obat dalam resep sangat
berpengaruh terhadap lamanya waktu
pelayanan. Resep yang memuat banyak
R/ dan item obat yang beraneka ragam
membutuhkan waktu penyiapan yang
lebih lama, termasuk dalam proses
pembuatan etiket obat. Bahkan, resep
yang memiliki jumlah R/ sedikit tetapi
dengan item obat yang banyak juga
dapat memperlama waktu tunggu
penyiapan obat. Oleh karena itu,
petugas farmasi perlu bekerja secara
optimal agar proses pelayanan tetap
efisien dan tidak  menimbulkan
keterlambatan. Kendati kuantitas resep
racikan pada penelitian ini lebih rendah
dibandingkan resep nonracikan, proses
penyiapan  resep  racikan  tetap
membutuhkan durasi yang lebih lama
karena prosedurnya lebih kompleks.
Menurut (Mare et al., 2021), Resep
racikan memerlukan waktu pelayanan
yang lebih lama jika dibandingkan
dengan resep obat nonracikan sebab
perlu melewati proses kalkulasi dosis,
penimbangan bahan obat, serta tahapan
pencampuran obat.

. Penyerahan Obat

Pada saat tahap penyerahan obat
dilakukan, tenaga kefarmasian
memberikan penjelasan, informasi, dan
edukasi kepada pasien terkait cara
penggunaan dan fungsi obat yang
diterima. Beberapa kali pasien juga
mengkonfirmasi ulang mengenai aturan
penggunaan atau kegunaan obat,
sehingga petugas dituntut untuk
memberikan penjelasan kembali. Selain
itu, penyerahan obat tidak selamanya
dilakukan dengan segera setelah proses
penyiapan selesai, tetapi sering kali
ditunda hingga beberapa resep lain
tuntas disiapkan, kemudian semua obat
diserahkan  secara  serentak  oleh
Apoteker di meja penyerahan. Hal ini
juga berkontribusi pada peningkatan

5 Jurnal Akademi Farmasi Prayoga, Vol 10 No 2, 2025



lamanya waktu tunggu pelayanan obat
di instalasi farmasi.
Sumber Daya Manusia (SDM)

Lamanya waktu tunggu pelayanan
resep dapat dipengaruhi oleh faktor
sumber daya manusia (SDM) yang
berkaitan langsung dengan jumlah,
keterampilan, serta kinerja tenaga
farmasi. Pertama, kekurangan jumlah
tenaga farmasi dibandingkan dengan
beban kerja yang ada menyebabkan
terjadinya penumpukan resep. Apabila
jumlah resep yang masuk tinggi,
sedangkan tenaga farmasi terbatas,
maka proses peracikan, penyiapan,
hingga verifikasi resep memerlukan
waktu yang lebih lama. Kedua, staf
farmasi yang bertugas di unit farmasi
Rumah Sakit adalah tenaga yang
kompeten dan lincah dalam menangani
resep yang masuk serta telah memiliki
senioritas yang cukup lama dalam
pekerjaan, karena masa kerja setiap
individu memiliki dampak yang besar di
mana  semakin lama  seseorang
menjalani pekerjaan tersebut, maka
keterampilannya akan semakin baik dan
pengetahuan serta kematangan
profesionalnya dalam  menjalankan
tugas akan semakin = meningkat.
(Purwanto et al., 2015)

Menurut Penelitian (Ariani et al.,
2023) juga menunjukkan bahwa
meskipun  waktu  tunggu  sedikit
meningkat pasca pandemi, kepuasan
pasien tetap relatif tinggi karena tenaga
farmasi mampu memberikan penjelasan
yang jelas terkait penggunaan obat
dispepsia dan efek samping yang
mungkin timbul. Artinya, kecepatan
pelayanan tidak dapat dipisahkan dari
kualitas komunikasi apoteker terhadap
pasien.

. Faktor pasien dan volume resep

Jumlah pasien yang tinggi, terutama
pada jam-jam sibuk seperti pagi hari
atau setelah jam praktik poliklinik,
sering kali menyebabkan penumpukan
antrean di bagian farmasi. Kondisi ini
membuat petugas harus melayani pasien
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dalam jumlah banyak dalam waktu yang
bersamaan sehingga memperpanjang
rata-rata waktu tunggu (Fitriani et al.,
2024)

Selain itu, karakteristik resep yang
dibawa pasien juga turut berperanResep
yang memiliki banyak item obat,
kombinasi terapi, atau resep racikan
memerlukan waktu pelayanan yang
lebih lama dikarenakan membutuhkan
proses penyiapan dan pemeriksaan
ekstra. Pada pasien dengan penyakit
kronis atau komorbid, biasanya obat
yang diresepkan lebih  kompleks
sehingga memperpanjang durasi
pelayanan.

Faktor lain adalah  perbedaan
pemahaman pasien terhadap alur
pelayanan. Sebagian pasien mungkin
kurang memahami prosedur
pengambilan obat, misalnya alur klaim
BPJS, penggunaan antrean elektronik,
atau persyaratan administrasi lainnya,
sehingga menimbulkan keterlambatan
tambahan. Beberapa pasien juga
membutuhkan edukasi lebih lanjut
terkait penggunaan obat, yang meskipun
penting untuk keselamatan pasien, tetap
menambah waktu pelayanan secara
keseluruhan

Kondisi peningkatan jumlah resep
ini memiliki kemiripan pola dengan
penelitian (Taslim, T.;Rhinarda, T.,
Salim, 2020) mengenai resep obat off-
label pada pasien balita di apotek
swasta Padang. Dalam penelitian
tersebut, meningkatnya variasi dan
kompleksitas resep terutama obat off-
label juga berdampak pada
meningkatnya beban kerja tenaga
farmasi dan lamanya proses penyiapan
obat. Kedua studi ini sama-sama
menekankan bahwa kompleksitas resep
(baik karena racikan, dosis khusus, atau
indikasi tertentu) menjadi salah satu
determinan utama  waktu tunggu
pelayanan. Artinya, bukan hanya
jumlah pasien, tetapi juga karakteristik
dan jenis resep yang memengaruhi
efisiensi pelayanan.
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KESIMPULAN

Dari hasil studi evaluasi waktu
tunggu pelayanan resep yang dilakukan di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS X,
diperoleh data bahwa rata-rata waktu tunggu
untuk resep racikan dari 8 resep yang diteliti
adalah 21,42 menit, sedangkan rata-rata
waktu tunggu untuk resep non-racikan dari
92 resep tercatat sebesar 23,14 menit. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa waktu
tunggu pelayanan resep telah sesuai dengan
ketentuan Permenkes Nomor
129/Menkes/SK/I1/2008  tentang Standar
Pelayanan Minimal yang menetapkan waktu
tunggu resep pada obat racikan paling lama
60 menit dan resep nonracikan paling lama
30 menit. Efisiensi pelayanan resep dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM),
penerapan Sistem Informasi Manajemen
(SIM), serta Faktor Pasien dan tingkat
Volume Resep.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi aspek kualitatif melalui
studi mixed-method yang mengintegrasikan
data kuantitatif waktu tunggu dengan
persepsi dan kepuasan pasien terhadap
pelayanan farmasi. Studi komparatif dengan
rumah sakit sejenis atau benchmark nasional
akan memberikan perspektif yang lebih luas
tentang standar pelayanan farmasi di
Indonesia.
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